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Pencatatan data operasi air ballast di atas kapal merupakan kewajiban internasional sesuai 

dengan Regulasi Konvensi Ballast Water Management(BWM). Pada kapal MV. COSMO 

GLORIA, proses pencatatan Ballast Record Book (BRB) masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku fisik (logbook). Metode konvensional ini memiliki risiko tinggi 

terhadap kehilangan data akibat kerusakan fisik buku, kesalahan pencatatan oleh kru 

kapal (human error), serta sulitnya melakukan pelacakan histori data secara cepat saat 

pemeriksaan oleh pihak Port State Control (PSC). Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah sistem Ballast Record Book Digital yang terintegrasi untuk 

meminimalkan risiko kehilangan data dan meningkatkan efisiensi administrasi di atas 

kapal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan sistem Waterfall, yang meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan perangkat lunak, pengujian sistem, dan implementasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi BRB digital berbasis web/desktop lokal yang 

dilengkapi dengan fitur enkripsi data, pencatatan otomatis volume ballast, serta fungsi 

backup otomatis berbasis cloud atau penyimpanan lokal yang aman. Implementasi sistem 

ini diharapkan dapat mencegah kehilangan data penting pengoperasian ballast, 

mempermudah perwira kapal dalam pengisian data yang akurat, serta mendukung 

kepatuhan MV. COSMO GLORIA terhadap regulasi maritim internasional. 

 

Kata Kunci: Ballast Record Book, Digitalisasi, Pencegahan Kehilangan Data, MV. 

COSMO GLORIA, Manajemen Air Ballast 
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Recording ballast water operation data on board is an international obligation under the 

BWM (Ballast Water Management) Convention Regulations. On MV. COSMO GLORIA, 

the Ballast Record Book (BRB) recording process is still carried out manually using 

physical logbooks. This conventional method carries a high risk of data loss due to 

physical damage to the book, human error by the crew, and difficulties in tracking data 

history quickly during Port State Control (PSC) inspections. This study aims to design an 

integrated Digital Ballast Record Book system to minimize the risk of data loss and 

improve administrative efficiency on board. The research method used is the Research 

and Development (R&D) method with the Waterfall system development model, which 

includes the stages of requirements analysis, software design, system testing, and 

implementation. The result of this research is a web-based/local desktop digital BRB 

application equipped with data encryption features, automatic ballast volume recording, 

and secure cloud-based or local automatic backup functions. The implementation of this 

system is expected to prevent the loss of critical ballast operation data, assist ship officers 

in accurate data entry, and support MV. COSMO GLORIA's compliance with 

international maritime regulations. 

 

Keywords: Ballast Record Book, Digitalization, Data Loss Prevention, MV. COSMO 

GLORIA, Ballast Water Management.



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Ballast water merupakan komponen penting dalam menjaga stabilitas, trim, 

dan keselamatan kapal MV. Cosmo Gloria selama pelayaran maupun proses bongkar 

muat (Sari & Gunawan, 2024). Setiap kegiatan pengisian, pemindahan, dan 

pembuangan ballast water wajib dicatat secara akurat dalam ballast record book sesuai 

dengan ketentuan international maritime organization (IMO) dan ballast water 

management convention (BWMC). Pencatatan ini berfungsi sebagai bukti kepatuhan 

kapal terhadap regulasi internasional serta sebagai acuan dalam pemeriksaan oleh 

pihak berwenang (Pinto, 2025). 

Pada praktiknya, pencatatan ballast record book di kapal masih banyak 

dilakukan secara manual menggunakan buku fisik. Metode pencatatan manual ini 

memiliki berbagai kelemahan, antara lain risiko kesalahan penulisan, keterlambatan 

pengisian data, ketidak konsistenan informasi, serta potensi kehilangan atau kerusakan 

dokumen (Jamjami, 2025). Selain itu, proses validasi data ballast secara manual 

membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dan waktu yang relatif lama, sehingga 

dapat mengganggu efektivitas kerja mualim, terutama pada kondisi operasional kapal 

yang padat (Icha Ainul Fitrah & Meyti Hanna Ester Kalangi, 2025). Kondisi tersebut 

diperkuat dengan adanya kejadian kehilangan data Ballast Record Book pada saat 

pelaksanaan audit oleh australian maritime safety authority (AMSA) pada tanggal 11 

Agustus 2024 di Brisbane, Australia pada kapal MV. Cosmo Gloria, yang 

menyebabkan kesulitan dalam proses verifikasi data ballast water. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan penggunaan perangkat 

mobile di lingkungan maritim, penerapan aplikasi mobile menjadi solusi yang 

potensial  
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untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan pencatatan air ballast. Digitalisasi 

ballast record book melalui aplikasi mobile memungkinkan proses pencatatan 

dilakukan secara lebih cepat, sistematis, dan terstandar (Delly et al., 2026). Data yang 

diinput dapat tersimpan dengan aman, mudah ditelusuri kembali, serta meminimalkan 

kesalahan akibat faktor manusia (Mappangara, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mengenai penerapan digitalisasi 

ballast record book menggunakan aplikasi mobile dikapal MV. Cosmo Gloria. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai manfaat penggunaan 

aplikasi mobile dalam mendukung kepatuhan terhadap regulasi ballast water, 

meningkatkan efisiensi kerja awak kapal, serta menunjang keselamatan dan 

kelancaran operasional kapal secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penulis 

Pterdorong untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang selanjutnya disusun 

dalam bentuk skripsi dengan judul: 

 “PERANCANGAN SISTEM BALLAST RECORD BOOK DIGITAL SEBAGAI UPAYA 

KEHILANGAN DATA DI ATAS KAPAL MV. COSMO GLORIA” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan observasi di MV. Cosmo Gloria, ditemukan permasalahan dalam 

pencatatan dan pengelolaan data ballast air, sebagai berikut: 

1. Tidak efesiennya penyimpanan dan akses data ballast di MV. Cosmo Gloria. 

2. Adanya kehilangan, kerusakan, serta keterlambatan pengisian ballast record book. 

3. Pencatatan ballast record book manual sulit terbaca dengan jelas. 

4. Proses pencatatan manual membutuhkan waktu yang relatif lama dan kurang 

efesien. 

5. Belum tersedianya sistem pencatatan ballast air berbasis aplikasi mobile. 

C. BATASAN MASALAH 

Penelitian ini difokuskan pada permasalahan sistem pencatatan dan 

pengelolaan data ballast air di MV. Cosmo Gloria, dengan batasan sebagai berikut: 

1. Tidak efesiennya penyimpanan dan akses data ballast di MV. Cosmo Gloria 

2. Adanya kehilangan, kerusakan, serta keterlambatan pengisian ballast record 

book  
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan permasalahan yang telah ditetapkan, dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Apa penyebab tidak efesiennya penyimpanan dan akses data ballast di MV. 

Cosmo Gloria? 

2. Bagaimana cara mengatasi kehilangan, kerusakan, serta keterlambatan pengisian 

ballast record book? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini antara lain adalah: 

a. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tidak efisiennya penyimpanan 

data ballast di MV. Cosmo Gloria  

b. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kehilangan, kerusakan, serta 

keterlambatan pengisian ballast record book. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan pemahaman mengenai penyebab tidak efisiennya penyimpanan 

dan akses data ballast di MV Cosmo Gloria sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar perbaikan sistem pencatatan ballast 

b. Memberikan solusi dan rekomendasi untuk mengatasi kehilangan, kerusakan, 

serta keterlambatan pengisian ballast record book guna meningkatkan 

keakuratan dan keandalan data ballast. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Guna memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami isi skripsi ini, 

disusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan judul skripsi yang berkaitan 

dengan penerapan digitalisasi ballast record book menggunakan aplikasi mobile. 

Selain itu, bab ini juga memaparkan identifikasi serta batasan masalah yang mencakup 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan alasan dilaksanakannya penelitian, yaitu 

untuk menganalisis kualitas dan efisiensi pencatatan operasional dek pada kapal niaga 

melalui pemanfaatan aplikasi mobile dalam pengelolaan ballast record book. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

                  Bab ini memuat telaah teori yang digunakan sebagai landasan dalam 

penyelesaian permasalahan sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan. Uraian teori 

tersebut berfungsi untuk mendukung penyusunan kerangka pemikiran, memperjelas 

pengertian operasional, serta memperkuat pembahasan melalui rujukan pada peraturan, 

amandemen, dan konvensi yang dikeluarkan oleh organisasi maupun instansi terkait. 

Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk menyamakan pemahaman serta 

menghindari perbedaan penafsiran terhadap isi skripsi. 

       BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan lokasi dan waktu pelaksanaan praktik laut yang 

berlangsung sejak 25 Desember 2023 hingga 4 Juli 2025 di MV KHARIS PEGASUS 

dan MV COSMO GLORIA, serta menjelaskan metode penelitian yang digunakan. 

Selain itu, bab ini membahas sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data yang diterapkan dalam penelitian terkait digitalisasi Ballast Record Book. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, dokumentasi, serta studi 

kasus terhadap permasalahan pencatatan ballast water yang menjadi objek penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum permasalahan pencatatan ballast record 

book di MV. COSMO GLORIA, serta faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya 

risiko kehilangan dan ketidaksesuaian data. Hasil penelitian dipaparkan untuk 

mendukung pembahasan, kemudian diolah menjadi analisis data, perumusan alternatif 

solusi melalui penerapan digitalisasi ballast record book menggunakan aplikasi mobile, 

serta penetapan metode pencatatan yang dinilai paling efektif dalam mengurangi risiko 

kehilangan data ballast water. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi saran dan rekomendasi yang disampaikan penulis kepada 

pembaca, pihak perusahaan, serta perwira kapal terkait permasalahan pencatatan 

ballast record book. Selain itu, bab ini memberikan masukan mengenai langkah-

langkah yang dapat diterapkan dalam upaya pencegahan, pengendalian, dan 

pemecahan masalah pencatatan ballast water melalui penerapan digitalisasi 

menggunakan aplikasi mobile, sehingga risiko kehilangan data dapat diminimalkan 

pada masa yang akan datang.        



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Ballast Water 

Ballast water merupakan bagian penting dalam operasional kapal yang 

berfungsi untuk menjaga stabilitas, trim, serta keselamatan kapal selama 

pelayaran maupun saat proses bongkar muat. Setiap kegiatan pengisian, 

pemindahan, dan pembuangan ballast water wajib dicatat secara sistematis dalam 

Ballast Record Book sesuai dengan ketentuan International Maritime 

Organization (IMO) dan Ballast Water Management Convention (BWMC) 

penelitian Mitropoulos, (2004). Pencatatan tersebut berfungsi sebagai 

dokumentasi resmi yang menunjukkan kepatuhan kapal terhadap regulasi 

internasional sekaligus sebagai bahan verifikasi pada saat inspeksi dan audit oleh 

otoritas maritime (Sumartono, 2025). 

Ballast Record Book adalah dokumen operasional kapal yang digunakan 

untuk mencatat seluruh aktivitas pengelolaan ballast water. Catatan ini memuat 

informasi waktu, posisi kapal, jumlah air ballast yang dipindahkan, serta metode 

pengelolaan yang digunakan (Kundori & Suganjar, 2024). Dalam konteks hukum 

maritim, Ballast Record Book memiliki nilai pembuktian yang kuat karena 

menjadi salah satu dokumen yang diperiksa dalam pelaksanaan Port State Control 

(PSC) (Adiputra et al., 2023). Oleh karena itu, keakuratan dan kelengkapan data 

dalam Ballast Record Book menjadi hal yang sangat penting, 

penelitan  International Maritime Organization. 

2. Ballast Record Book Manual 

Ballast Record Book manual merupakan sistem pencatatan ballast water 

yang masih menggunakan media kertas dan dilakukan secara tulisan tangan oleh 

perwira kapal sesuai dengan BWM Convention yang diadopsi oleh IMO 

(Mitropoulos, 2004). Meskipun sistem ini telah lama diterapkan dan diakui secara 
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regulasi, dalam praktik operasional modern sistem manual memiliki 

berbagai keterbatasan yang berdampak pada kualitas data dan efektivitas kerja 

awak kapal (Aqila, 2024). Permasalahan Ballast Record Book manual tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek administratif dan 

kepatuhan hukum. Untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan, maka 

permasalahan Ballast Record Book manual dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai berikut (Sitanggang et al., 2024). 

a. Kesalahan dan Ketidaktepatan Pencatatan 

Kesalahan pencatatan merupakan kondisi di mana data ballast water 

yang dicatat tidak sesuai dengan kondisi operasional sebenarnya. Kesalahan ini 

dapat berupa kesalahan penulisan waktu, posisi kapal, jumlah ballast water, 

maupun urutan kegiatan ballast. Ketidaktetapan pencatatan terjadi akibat 

perbedaan cara pengisian antar perwira jaga, kurangnya standarisasi format, 

serta pengaruh kelelahan kerja. Kondisi ini menyebabkan data ballast water sulit 

diverifikasi dan menurunkan tingkat keandalan informasi yang tercantum dalam 

Ballast Record Book (Arifin et al., 2025). 

(sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 2. 1 Ballast Record Book manual kapal MV. COSMO GLORIA 
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b. Keterlambatan Pengisian Data 

Keterlambatan pengisian data adalah kondisi di mana pencatatan 

ballast water tidak dilakukan secara langsung setelah kegiatan berlangsung, 

melainkan ditunda hingga waktu tertentu. Hal ini sering terjadi karena padatnya 

aktivitas operasional kapal atau keterbatasan waktu perwira jaga. 

Keterlambatan pencatatan berpotensi menimbulkan lupa detail kegiatan ballast 

water sehingga data yang dicatat menjadi tidak lengkap atau tidak akurat 

(Pratama et al., 2025). 

c. Risiko Kerusakan dan Kehilangan Dokumen 

Ballast Record Book manual sangat rentan terhadap kerusakan fisik dan 

kehilangan. Lingkungan kapal yang lembap, paparan air laut, serta risiko 

kebakaran dapat menyebabkan dokumen kertas rusak atau tidak dapat dibaca. 

Selain itu, Ballast Record Book juga berisiko hilang pada saat pergantian awak 

kapal, pemindahan dokumen, maupun kondisi darurat. Kehilangan dokumen 

ini dapat menghambat proses audit dan inspeksi karena kapal tidak mampu 

menunjukkan bukti pencatatan ballast water yang lengkap (Sofania, 2025). 

3. Digitalisasi Ballast Record Book dalam Operasional Kapal 

Digitalisasi Ballast Record Book merupakan proses pengalihan sistem 

pencatatan ballast water dari metode manual berbasis kertas ke sistem 

pencatatan berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Digitalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan keakuratan, efisiensi, keamanan, 

serta ketersediaan data ballast water dalam mendukung operasional kapal dan 

kepatuhan terhadap regulasi internasional. Penerapan sistem pencatatan digital 

dalam sektor maritim dinilai mampu meningkatkan kualitas data operasional 

dan transparansi pelaporan dibandingkan sistem manual (Baldauf et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, digitalisasi Ballast Record Book didefinisikan 

secara operasional melalui beberapa aspek sebagai berikut. 

a. Sistem Pencatatan Elektronik 

Sistem pencatatan elektronik adalah metode pencatatan Ballast 

Water yang dilakukan menggunakan perangkat digital dan aplikasi berbasis 

sistem informasi. Seluruh data ballast water diinput ke dalam sistem secara 
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elektronik tanpa menggunakan media kertas. Sistem pencatatan elektronik 

memungkinkan standarisasi format input, pencatatan waktu otomatis, serta 

penyediaan jejak audit yang mendukung integritas data (Nurfadilah et al., 

2026). Penelitian Brynolf et al., (2016) menunjukkan bahwa sistem 

pencatatan elektronik pada operasional kapal mampu mengurangi 

kesalahan manusia dan meningkatkan konsistensi data operasional. 

b. Penggunaan Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile merupakan perangkat lunak yang digunakan 

sebagai media utama dalam pencatatan Ballast Record Book digital. 

Aplikasi ini dapat dijalankan pada perangkat seperti smartphone, tablet 

dan komputer yang digunakan oleh mualim kapal. Penggunaan aplikasi 

mobile memungkinkan pencatatan dilakukan secara langsung di lokasi 

kerja sehingga data dapat dicatat secara real-time dan sesuai dengan 

kondisi operasional kapal (Rikardo & Pangaribuan, 2022). Studi Baldauf 

et al., (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan aplikasi berbasis mobile 

dalam sistem maritim dapat meningkatkan efisiensi kerja mualim kapal 

serta mempercepat proses pelaporan operasional. 

4. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan suatu sistem terorganisasi yang berfungsi 

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan data 

menjadi informasi yang bernilai guna bagi penggunanya melalui integrasi 

teknologi, prosedur, dan sumber daya manusia (Khaqiqi et al., 2024). Dalam 

konteks operasional kapal, sistem informasi berperan penting dalam 

mendukung pencatatan kegiatan secara akurat, konsisten, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Konsep ini dapat dianalogikan dengan penggunaan 

aplikasi seperti Mendeley, yang berfungsi mengelola, menyimpan, dan 

mengorganisasi data referensi secara sistematis sehingga mencegah kehilangan 

dokumen dan menjaga konsistensi penulisan (Sahara et al., 2024). Dengan 

demikian, penerapan sistem informasi dalam bentuk digitalisasi Ballast Record 

Book memiliki tujuan yang serupa, yaitu meningkatkan keamanan, kerapihan, 

serta keandalan data pencatatan Ballast Water di atas kapal. 
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Menurut Laudon & Laudon, (2018), sistem informasi adalah 

seperangkat komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, serta pengendalian dalam suatu organisasi. 

Definisi ini menegaskan bahwa sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pencatatan, tetapi juga sebagai sarana pendukung pengelolaan data 

operasional secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, sistem informasi dipahami sebagai dasar 

konseptual dari perancangan Ballast Record Book digital. Sistem pencatatan 

ballast water yang berbasis digital merupakan bentuk implementasi sistem 

informasi di atas kapal, karena mampu mengelola data ballast water secara 

terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. 

Untuk memperjelas konsep sistem informasi, berikut dijelaskan 

komponen utama sistem informasi yang relevan dengan Ballast Record Book 

digital  

a. Input Data Sistem Informasi 

Input data merupakan tahapan awal dalam sistem informasi yang 

berfungsi untuk memasukkan data mentah ke dalam sistem. Dalam Ballast 

Record Book digital, input data meliputi waktu kegiatan ballast, posisi 

kapal, volume ballast water, serta jenis aktivitas yang dilakukan. Proses 

input data dilakukan oleh perwira kapal melalui aplikasi digital (Talakua 

et al., 2024). Menurut Laudon & Laudon, (2018), kualitas informasi yang 

dihasilkan sangat dipengaruhi oleh keakuratan data pada tahap input. 

b. Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data adalah tahapan di mana data mentah yang 

telah diinput diolah oleh sistem menjadi informasi yang terstruktur. Pada 

Ballast Record Book digital, proses ini meliputi validasi data, 

pengelompokan informasi, serta pencatatan waktu secara otomatis. Sistem 

informasi yang baik mampu meminimalkan kesalahan pengolahan dan 

menjaga konsistensi data operasional kapal (Yuwono, 2026). 
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c.  Pengendalian dan Umpan Balik Sistem 

Pengendalian dan umpan balik merupakan mekanisme sistem 

informasi untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan. Dalam Ballast Record Book digital, pengendalian dilakukan 

melalui pembatasan hak akses, pencatatan identitas pengguna, serta 

penyediaan jejak audit. Umpan balik memungkinkan pengguna melakukan 

perbaikan apabila ditemukan kesalahan pencatatan. Mekanisme ini 

berperan penting dalam menjaga integritas dan keandalan data ballast 

water (Sahara et al., 2024). 

Penerapan sistem informasi dengan pendekatan input, proses, 

output, dan pengendalian tersebut mendukung terciptanya sistem Ballast 

Record Book digital yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga 

sebagai sarana pengelolaan data ballast water yang mendukung efisiensi 

operasional kapal dan kepatuhan terhadap regulasi internasional 

(Kusnandar, 2024). 

5. Standard Operating Procedure (SOP) Ballast Record Book Digital 

      SOP pada penggunaan Ballast Record Book Digital merupakan tahapan 

yang dilakukan untuk memastikan proses pencatatan ballast water berjalan 

secara efektif, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Proses 

diawali dengan login oleh mualim 1 atau perwira yang berwenang, kemudian 

pengguna memilih jenis kegiatan ballast dan mengisi data operasional, seperti 

tanggal, waktu, posisi kapal, volume ballast water, serta metode pengelolaan 

yang digunakan. Selanjutnya, sistem melakukan validasi data sebelum 

menyimpannya ke dalam basis data digital. 

 Data yang telah tersimpan diverifikasi oleh Chief Officer atau Nahkoda 

sebagai bentuk pengendalian administrasi. Sistem juga dilengkapi 

dengan audit trail dan mekanisme backup untuk menjaga keamanan, 

integritas, serta kemudahan penelusuran data. Dengan prosedur 

tersebut, Ballast Record Book Digital diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

pencatatan, mengurangi risiko human error, kehilangan dan kerusakan data, 

serta mendukung penggunaan Electronic Record Book sesuai ketentuan IMO. 
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 Selain meningkatkan keamanan data, penggunaan Ballast Record Book 

Digital juga mempermudah proses pencarian dan penyajian informasi apabila 

diperlukan untuk kepentingan operasional maupun pemeriksaan oleh pihak 

berwenang. Seluruh data yang tersimpan dalam sistem dapat diakses dengan 

lebih cepat dibandingkan pencatatan manual, sehingga proses verifikasi dan 

pelaporan dapat dilakukan secara lebih efisien. 

 Penerapan prosedur penggunaan ballast record book digital diharapkan 

mampu mendukung pengelolaan data ballast water yang lebih tertata, 

transparan, dan terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya sistem pencatatan 

digital, risiko kehilangan dokumen fisik dapat diminimalkan, sekaligus 

memberikan kemudahan dalam penyimpanan arsip dan penyusunan laporan 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap ketentuan pengelolaan ballast water di atas 

kapal. 

 Penerapan prosedur penggunaan ballast record book digital juga 

mendukung terciptanya sistem pencatatan yang lebih konsisten dan 

terdokumentasi dengan baik. Melalui penyimpanan data secara elektronik, 

setiap kegiatan ballast water dapat dicatat secara sistematis sehingga 

memudahkan proses pemantauan, evaluasi, serta penyusunan laporan.. 

6. Aturan Internasional 

a. Marine pollution (MARPOL) 

International Convention for the Prevention of Pollution from Ships 

(MARPOL) mengatur ballast water terutama dalam kaitannya dengan 

pencegahan pencemaran minyak, khususnya pada Annex I (Oil Pollution). 

Konvensi ini mewajibkan kapal tanker menggunakan Segregated Ballast 

Tanks (SBT), yaitu tangki ballast yang terpisah dari tangki muatan minyak, 

untuk mencegah pencampuran ballast dengan minyak. Selain itu, ballast 

yang terkontaminasi minyak (oily ballast) tidak boleh dibuang ke laut 

kecuali telah diproses melalui Oil Filtering Equipment dengan kandungan 

minyak maksimal 15 ppm sesuai standar International Maritime 

Organization. Dengan demikian, (MARPOL) berfokus pada pencegahan 

pencemaran minyak dari ballast, sedangkan pengendalian organisme dalam 
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ballast water diatur lebih khusus dalam Ballast Water Management 

Convention (International Maritime Organization, 2023). 

b. IMO Resolution MEPC.127(53) 

Resolusi ini mengatur pedoman penyusunan Ballast Water 

Management Plan (BWMP) yang harus dimiliki oleh setiap kapal. Pedoman 

ini menjelaskan prosedur operasional ballast water, metode pengelolaan, 

serta tata cara pencatatan kegiatan ballast water. Tujuannya adalah 

memastikan kapal memiliki sistem pengelolaan ballast yang terstruktur dan 

sesuai dengan standar internasional (International Maritime Organization, 

2005). 

c. SOLAS Convention 

International Convention for the Safety of Life at Sea 

(SOLAS) mengatur ballast water secara tidak langsung dalam kaitannya 

dengan stabilitas, trim, dan keselamatan kapal. Ballast digunakan untuk 

menjaga keseimbangan kapal selama pelayaran, proses pemuatan, dan 

pembongkaran muatan. Oleh karena itu, pengaturan ballast dalam SOLAS 

bertujuan untuk memastikan keselamatan kapal, awak kapal, dan muatan 

selama operasi pelayaran internasional (International Maritime 

Organization, 2024). 

d. United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) 

 Aturan pada United Nations Convention on the Law of the Sea 

(UNCLOS) khususnya Pasal 192 dan Pasal 194, menegaskan kewajiban 

setiap negara untuk melindungi dan melestarikan lingkungan laut serta 

mencegah pencemaran dari berbagai sumber, termasuk kegiatan pelayaran. 

Ketentuan ini menjadi dasar hukum internasional yang memperkuat 

implementasi BWM Convention sebagai instrumen teknis dalam 

pengendalian pencemaran biologis melalui air ballast (United Nations, 

2023). 

7. Aturan Nasional 

a. Undang-Undang No. 21 Tahun 2010 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2010 adalah peraturan yang 

mengesahkan Konvensi Pengelolaan Air Ballast tahun 2004 
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dari International Maritime Organization untuk melindungi lingkungan laut 

dari pencemaran organisme asing yang terbawa melalui air ballast kapal. 

Undang-undang ini mewajibkan kapal untuk mengelola air ballast sesuai 

prosedur, memiliki Ballast Water Management Plan, Ballast Water Record 

Book, serta sertifikat Ballast Water Management. Pemerintah Indonesia 

bertanggung jawab melakukan pengawasan dan pemeriksaan untuk 

memastikan kapal mematuhi ketentuan tersebut guna menjaga kelestarian 

lingkungan laut dan keselamatan pelayaran. 

b. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 29 Tahun 2014  

Salah satu peraturan menteri di Indonesia yang mengatur tentang 

ballast water adalah Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 29 Tahun 2014 

tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim. Peraturan ini 

mengatur kewajiban kapal untuk mengelola air ballast sesuai standar 

internasional guna mencegah pencemaran dan penyebaran organisme 

berbahaya di perairan Indonesia. Kapal diwajibkan memiliki Ballast Water 

Management Plan, Ballast Water Record Book, serta melaksanakan 

pengelolaan air ballast sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh International 

Maritime Organization. Selain itu, peraturan ini juga memberikan 

kewenangan kepada pemerintah melalui Syahbandar dan otoritas pelabuhan 

untuk melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap kapal yang 

beroperasi di wilayah perairan Indonesia. 

c. Petunjuk Teknis dan Implementasi 

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Laut aktif 

melakukan kampanye dan inspeksi terpadu (CIC) serta pembinaan 

implementasi Ballast Water Management di pelabuhan, termasuk verifikasi 

dokumen, sistem manajemen, pencatatan, dan sistem pengolahan air ballast 

untuk kapal yang berlayar baik domestik maupun internasional. 

Secara teknis, aturan nasional mengikuti dua skema pengelolaan: 

pertukaran air ballast dan penggunaan Ballast Water Management System 

(BWMS) yang sesuai standar internasional IMO. Dalam beberapa kasus, 

jika kapal tidak bisa mencapai 200 mil laut dari pantai, pertukaran dapat 

dilakukan pada jarak minimum yang diatur sesuai ketentuan nasional 

dengan mempertimbangkan kedalaman laut. 
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8. Buku-buku 

Berikut buku-buku yang membahas tentang Ballast Water, khususnya 

dari sisi regulasi, teknis pengelolaan, dan praktik di industri pelayaran: 

a) Global Maritime Transport and Ballast Water Management: Issues and 

Solutions 

Buku Global Maritime Transport and Ballast Water 

Management: Issues and Solutions yang diedit oleh Matej 

David dan Stephan Gollasch serta diterbitkan oleh  David & Gollasch, 

(2015)  memberikan tinjauan komprehensif tentang ballast water dari 

berbagai aspek, termasuk transportasi maritim, dampak ekologis 

terhadap lingkungan laut, serta kebijakan dan solusi teknis dalam 

pengelolaannya. Buku ini sangat berguna untuk memahami 

permasalahan ballast water secara ilmiah, menjelaskan pentingnya 

manajemen ballast water, serta penerapan Ballast Water Management 

Convention di berbagai negara di dunia. 

b) Ballast Water Management: How To Do It 

Publikasi resmi ini disusun oleh IMO sebagai panduan praktis 

untuk membantu pemerintah, otoritas pelabuhan, perusahaan pelayaran, 

dan profesi maritim lainnya dalam memahami serta melaksanakan 

ketentuan Ballast Water Management Convention. Buku ini menjelaskan 

prosedur manajemen, persyaratan administrasi, dan pelaksanaan regulasi 

di kapal serta di pelabuhan. Hal ini menjadikannya referensi penting 

untuk memahami standar internasional yang harus dipenuhi kapal dan 

relevan untuk bagian regulasi dan kepatuhan (International Maritime 

Organization, 2017). 

c) Ballast Water Treatment and Exchange for Ships. 

Buku yang ditulis oleh Olsen & Ciampolini, (2009) serta 

diterbitkan oleh Springer merupakan publikasi resmi dari International 

Maritime Organization (IMO) yang berfungsi sebagai panduan praktis 

bagi pemerintah, otoritas pelabuhan, dan perusahaan pelayaran dalam 

memahami serta melaksanakan ketentuan Ballast Water Management 

Convention.  
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1 (Høyer & 

Bjerkan, 

(2019) 

Studi kualitatif dan 

analisis penerapan 

electronic logbook 

pada kapal niaga 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan logbook elektronik mampu 

meningkatkan akurasi pencatatan 

operasional kapal serta mengurangi 

risiko kehilangan dan kerusakan data 

yang sering terjadi pada logbook manual. 

Hasil penelitian ini relevan sebagai dasar 

bahwa digitalisasi Ballast Record Book 

dapat meningkatkan keandalan dan 

keamanan data ballast di atas kapal. 

2 International 

Maritime 

Organization 

Marine 

Environment 

Protection 

Committee, 

(2020) 

Kajian regulatif dan 

evaluasi pedoman 

electronic record book 

IMO menyatakan bahwa electronic 

record book dapat digunakan sebagai 

pengganti logbook manual selama 

memenuhi persyaratan keamanan data 

dan keterlacakan. Penelitian ini relevan 

karena mendukung legalitas penerapan 

Ballast Record Book digital sesuai 

ketentuan internasional. 

3 United States 

Agency for 

International 

Development 

Oceans, 

(2020) 

Studi kasus 

implementasi e-

logbook pada kapal 

komersial 

Sistem e-logbook terbukti mengurangi 

kesalahan dan kehilangan data, sehingga 

relevan dengan perancangan Ballast 

record Book digital di atas kapal. 

. 
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IDENTIFIKASI MASALAH 

BATASAN MASALAH 

RUMUSAN MASALAH 

ANALISIS DATA 

PEMECAHAN MASALAH 

OUTPUT 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

JUDUL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN SISTEM BALLAST RECORD BOOK DIGITAL SEBAGAI UPAYA KEHILANGAN 

DATA DI ATAS KAPAL MV. COSMO GLORIA 

1. Tidak efesiennya penyimpanan dan akses data ballast di MV. Cosmo Gloria. 

2. Adanya kehilangan, kerusakan, serta keterlambatan pengisian ballast record book. 

3. Pencatatan ballast record book manual sulit terbaca dengan jelas. 

4. Proses pencatatan manual membutuhkan waktu yang relatif lama dan kurang efesien.  

5. Belum tersedianya sistem pencatatan ballast air berbasis aplikasi mobile. 

Apa penyebab tidak efesiennya 

penyimpanan dan akses data ballast di 

MV. Cosmo Gloria? 

 

Bagaimana penerapan sistem digitalisasi 

ballast record book untuk mengatasi 

kehilangan, kerusakan, serta 

keterlambatan pengisian data di atas 

kapal? 

Terwujudnya sistem Ballast Record Book digital melalui perancangan aplikasi atau Website 

pencatatan ballast diharapkan kehilangan atau kerusakan data diatas kapal MV. Cosmo Gloria dapat 

dihindari sehingga kegiatan operasi kapal berjalan dengan lancar. 

 

Membuat aplikasi digital atau Website untuk pengisian data Ballast Record Book. 

Tidak efisiennya penyimpanan dan akses 

data ballast di MV Cosmo Gloria 

disebabkan oleh pencatatan manual yang 

menyulitkan penyimpanan dan pencarian 

data. 

Penerapan digitalisasi ballast record 

book melalui web atau aplikasi mobile 

meningkatkan keamanan, dan ketepatan 

waktu pencatatan data di kapal, serta 

mengurangi kehilangan, kerusakan dan 

kesalahan manusia. 

Tidak efesiennya penyimpanan dan 

akses data ballast di MV. Cosmo Gloria. 

Adanya kehilangan, kerusakan, serta 

keterlambatan pengisian ballast record 

book 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemecahan masalah serta pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak efisiennya penyimpanan dan akses data ballast di MV Cosmo Gloria 

disebabkan oleh proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual, 

sehingga menyulitkan kru kapal dalam menyimpan, mencari, dan mengelola 

data Ballast Record Book. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan, kehilangan data, serta memperlambat proses pelaporan dan 

pemeriksaan dokumen. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan aplikasi 

digital atau website untuk pengisian dan pengelolaan data Ballast Record Book 

secara elektronik, sehingga data dapat tersimpan secara terstruktur, mudah 

diakses, dicari, dan diarsipkan. Selain meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pencatatan, sistem ini juga dapat dilengkapi dengan fitur penyimpanan berbasis 

cloud serta ekspor data ke format PDF untuk mendukung keamanan dan 

kemudahan pengelolaan data ballast di atas kapal. 

2. Adanya kehilangan, kerusakan, serta keterlambatan dalam pengisian Ballast 

Record Book menunjukkan bahwa sistem pencatatan manual masih memiliki 

berbagai keterbatasan dalam mendukung pengelolaan data ballast di kapal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan digitalisasi 

Ballast Record Book melalui pengembangan aplikasi digital atau website yang 

memungkinkan proses pencatatan dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan 

terstruktur. Sistem ini dapat meningkatkan keamanan data melalui penyimpanan 

digital, mempermudah akses dan pengelolaan informasi, serta mengurangi risiko 

kehilangan data, kerusakan dokumen, keterlambatan pengisian, dan kesalahan 

manusia (human error) dalam proses pencatatan ballast di kapal. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai digitalisasi 

Ballast Record Book di MV Cosmo Gloria, penulis menyusun beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data ballast, 

keamanan penyimpanan data, serta ketepatan dan konsistensi pencatatan kegiatan ballast 

di atas kapal. Untuk mendukung penerapan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi Perusahaan Pelayaran 

Perusahaan pelayaran sebaiknya mengimplementasikan aplikasi atau website 

Ballast Record Book digital sebagai sarana pencatatan dan pengelolaan data ballast 

yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Selain itu, perusahaan perlu menyediakan 

fasilitas pendukung, seperti perangkat keras, jaringan internet yang memadai, serta 

pelatihan kepada awak kapal agar sistem dapat digunakan secara optimal. Evaluasi dan 

pemeliharaan sistem secara berkala juga perlu dilakukan untuk memastikan keamanan 

data, kelancaran operasional, dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan perusahaan 

serta peraturan yang berlaku.. 

2. Saran bagi Nakhoda 

Nakhoda sebaiknya melakukan pengawasan dan pengendalian secara aktif 

terhadap pelaksanaan pengisian Ballast Record Book berbasis digital. Selain 

memastikan bahwa seluruh data ballast dicatat secara lengkap, akurat, dan tepat waktu, 

Nakhoda juga perlu memberikan arahan kepada awak kapal terkait pentingnya 

kepatuhan terhadap prosedur pencatatan yang telah ditetapkan. Pengawasan yang 

konsisten diharapkan dapat meminimalkan terjadinya kesalahan pencatatan, 

meningkatkan kualitas dokumentasi ballast, serta mendukung kelancaran proses 

pemeriksaan oleh pihak yang berwenang. 

3. Saran bagi Mualim  

Mualim, khususnya Chief Officer sebagai penanggung jawab pengelolaan 

ballast water, sebaiknya mematuhi standar operasional prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan dalam penggunaan sistem Ballast Record Book digital serta memastikan 

setiap kegiatan ballast dicatat secara akurat dan tepat waktu sesuai kondisi operasional 

yang sebenarnya. Mualim juga perlu melakukan verifikasi data secara berkala untuk 

memastikan kelengkapan dan keakuratan informasi yang tersimpan dalam sistem. 
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Dengan penerapan prosedur yang konsisten dan pemanfaatan sistem digital secara 

optimal, risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, maupun keterlambatan 

pelaporan dapat diminimalkan sehingga mendukung efektivitas pengelolaan ballast 

water, kelancaran operasional kapal, serta kepatuhan terhadap peraturan internasional 

yang berlaku. 

4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian mengenai 

digitalisasi Ballast Record Book dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang 

lebih mendalam. Pengembangan dapat dilakukan dengan menambahkan fitur-fitur 

pendukung, seperti penyimpanan berbasis cloud, sinkronisasi data secara real-time, 

notifikasi otomatis, sistem pencadangan data, serta integrasi dengan sistem manajemen 

kapal lainnya. Selain itu, penelitian dapat diterapkan pada berbagai jenis kapal dan 

perusahaan pelayaran untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif serta 

mengevaluasi efektivitas sistem digital dalam mendukung pengelolaan ballast secara 

berkelanjutan. 
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Lampiran 4 Wawancara 

Dalam penelitian ini, salah satu teknik pengumpulan data primer yang digunakan adalah 

wawancara. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi secara 

langsung mengenai sistem pencatatan Ballast Record Book yang digunakan di 

MV. Cosmo Gloria serta tanggapan terhadap rencana penerapan Ballast Record 

Book digital. Kegiatan wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan 

Mualim I (Chief Officer) sebagai perwira yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

dan pencatatan ballast water di atas kapal. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi sistem pencatatan Ballast Record Book yang saat ini 

digunakan, permasalahan yang dihadapi dalam sistem pencatatan manual, manfaat yang 

diharapkan dari penggunaan sistem digital, serta rekomendasi terkait penerapan Ballast 

Record Book digital di kapal. Data yang diperoleh dari wawancara digunakan untuk 

mendukung pembahasan dan menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang 

berjudul “Perancangan Ballast Record Book Digital untuk Mencegah Kehilangan 

Data di MV. Cosmo Gloria.” 

Identitas Responden 

Nama : Dony Christian 

Jabatan: Chief Officer 

Kewarganegaraan : Indonesia  

Pewawancara : Arif Rahmat Fadilla 

Penulis: Selamat siang, Chief. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk mengikuti 

wawancara ini. Saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan terkait sistem pencatatan 

Ballast Record Book yang digunakan di MV. Cosmo Gloria. 

Mualim 1: Selamat siang. Sama-sama, saya senang dapat membantu penelitian ini. 

Penulis: Chief, bagaimana sistem pencatatan Ballast Record Book yang saat ini 

digunakan di kapal? 

Mualim 1: Saat ini pencatatan Ballast Record Book masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku fisik (hard copy). Setiap kegiatan yang berkaitan dengan ballast 

water, seperti pengisian, pemindahan, pertukaran, dan pembuangan ballast water dicatat 

secara manual oleh perwira yang bertanggung jawab. 

Penulis: Apakah terdapat kendala dalam penggunaan sistem pencatatan manual tersebut? 

Mualim 1: Ya, terdapat beberapa kendala. Sistem manual sangat bergantung pada 

ketelitian pengguna. Selain itu, terdapat risiko kesalahan penulisan, keterlambatan 

pengisian data, serta kemungkinan kehilangan atau kerusakan dokumen akibat kondisi 

lingkungan kapal. 

Penulis:  Apakah Chief pernah mengalami atau menemukan kasus yang berkaitan dengan 

kehilangan atau kerusakan Ballast Record Book? 
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Mualim 1: Pernah. Meskipun tidak sampai menghilangkan seluruh dokumen, terdapat 

beberapa catatan yang mengalami kerusakan akibat kelembaban dan penggunaan dalam 

jangka waktu yang lama. Selain itu, pencarian data lama juga terkadang membutuhkan 

waktu karena harus membuka arsip satu per satu. 

Penulis:  Menurut Chief, bagaimana dampak apabila data Ballast Record Book hilang 

atau rusak? 

Mualim I:  Dampaknya cukup serius karena Ballast Record Book merupakan dokumen 

yang wajib tersedia saat pemeriksaan oleh Port State Control maupun otoritas maritim 

lainnya. Kehilangan atau kerusakan data dapat menyulitkan proses verifikasi dan 

berpotensi menimbulkan temuan saat inspeksi. 

Penulis:  Saat ini sedang dilakukan perancangan dan masa percobaan Ballast Record 

Book digital. Bagaimana tanggapan Chief terhadap sistem tersebut? 

Mualim 1: Menurut saya, sistem tersebut cukup baik dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan efektivitas pencatatan ballast water. Data dapat disimpan secara lebih aman 

dan lebih mudah diakses dibandingkan dengan sistem manual. 

Penulis: Apakah sistem digital dapat membantu mengurangi risiko kehilangan data? 

Mualim 1: Tentu. Dengan adanya penyimpanan digital dan fitur backup, data dapat 

tersimpan di lebih dari satu lokasi. Hal ini dapat mengurangi risiko kehilangan data yang 

biasanya terjadi pada dokumen fisik. 

Penulis:  Selain keamanan data, manfaat apa lagi yang dapat diperoleh dari penggunaan 

Ballast Record Book digital? 

Mualim 1: Sistem digital dapat mempercepat proses pencatatan, mempermudah 

pencarian data, mengurangi kesalahan penulisan, serta membantu memastikan bahwa 

data diisi secara lengkap dan tepat waktu. 

Penulis:  Apakah terdapat kendala selama masa percobaan penggunaan sistem digital 

tersebut? 

Mualim 1: Kendala yang ada lebih kepada proses adaptasi pengguna. Awak kapal perlu 

memahami cara penggunaan sistem yang baru. Namun, setelah diberikan penjelasan dan 

pelatihan, sistem dapat digunakan dengan cukup baik. 
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Penulis:  Menurut Chief, fitur apa yang paling penting untuk dimiliki oleh Ballast Record 

Book digital? 

Mualim 1: Fitur penyimpanan data terintegrasi, backup otomatis, pencarian data, serta 

pengingat (reminder) pengisian data merupakan fitur yang sangat penting untuk 

mendukung efektivitas sistem. 

Penulis:  Apakah Chief merekomendasikan penerapan Ballast Record Book digital secara 

penuh di MV. Cosmo Gloria? 

Mualim 1: Ya, saya merekomendasikannya. Sistem digital dapat meningkatkan 

keamanan data, mengurangi risiko kehilangan dan kerusakan dokumen, meningkatkan 

efisiensi administrasi, serta mendukung kepatuhan terhadap ketentuan Ballast Water 

Management Convention. 

Penulis: Berdasarkan pengalaman Chief selama masa percobaan, bagaimana kesimpulan 

yang dapat diberikan mengenai penggunaan Ballast Record Book digital? 

Mualim 1: Menurut saya, Ballast Record Book digital merupakan solusi yang efektif 

untuk mengatasi berbagai kelemahan sistem manual. Dengan penerapan yang baik dan 

dukungan pelatihan bagi pengguna, sistem ini dapat membantu meningkatkan kualitas 

pengelolaan data ballast water di atas kapal. 

Penulis: Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan, Chief. 

Mualim 1: Sama-sama. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan sistem administrasi ballast water yang lebih baik di masa mendatang. 
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Lampiran 5 Ships’s Particular 
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Lampiran 6 Crew List 
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Lampiran 7 ballast record book digital 
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Lampiran 8 aturan convention menurut IMO 

Ballast Water Management Convention (BWM Convention) Menurut IMO 

International Convention for the Control and Management of Ships' Ballast Water 

and Sediments, 2004 atau Ballast Water Management Convention (BWM Convention) 

merupakan konvensi internasional yang diadopsi oleh International Maritime 

Organization (IMO) pada tanggal 13 Februari 2004 dan mulai berlaku pada 8 September 

2017. Konvensi ini dibentuk untuk mencegah penyebaran organisme dan patogen 

berbahaya yang terbawa melalui ballast water kapal dari satu wilayah perairan ke wilayah 

lainnya yang dapat mengganggu ekosistem laut, keanekaragaman hayati, kesehatan 

manusia, serta kegiatan ekonomi yang bergantung pada lingkungan laut. 

Dalam penerapannya, BWM Convention mewajibkan setiap kapal untuk memiliki 

dan melaksanakan Ballast Water Management Plan (BWMP), membawa Ballast Water 

Record Book (BWRB), serta menerapkan prosedur pengelolaan ballast water sesuai 

standar yang ditetapkan oleh IMO. Setiap kegiatan pengambilan, pemindahan, 

pertukaran, pengolahan, maupun pembuangan ballast water harus dicatat secara lengkap 

dan akurat dalam Ballast Water Record Book sebagai bukti kepatuhan terhadap ketentuan 

yang berlaku. 

Selain itu, kapal diwajibkan menggunakan metode pengelolaan ballast water yang 

sesuai dengan standar IMO, baik melalui pertukaran ballast water (Ballast Water 

Exchange) maupun penggunaan Ballast Water Management System (BWMS) yang telah 

disetujui oleh administrasi negara bendera kapal. Penerapan konvensi ini bertujuan untuk 

melindungi lingkungan laut dari dampak spesies invasif, meningkatkan keselamatan 

pelayaran, serta memastikan kapal memenuhi persyaratan internasional terkait 

pengelolaan ballast water. 

Penerapan BWM Convention juga menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam 

proses inspeksi dan pemeriksaan kapal oleh otoritas maritim, seperti Port State 

Control (PSC) dan Flag State Administration. Dalam pemeriksaan tersebut, kelengkapan 

dokumen, keakuratan pengisian Ballast Water Record Book, serta kesesuaian pelaksanaan 

pengelolaan ballast water dengan prosedur yang telah ditetapkan menjadi indikator 

penting dalam menilai tingkat kepatuhan kapal terhadap regulasi internasional. Oleh 

karena itu, sistem pencatatan ballast water yang efektif, akurat, dan mudah diakses. 

 

 


